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PENGARUH MOLASE DAN AIR LERI TERHADAPPERTUMBUHAN 

BIBIT F2JAMUR TIRAM FLORIDA(Pleurotus floridae) 

PADA MEDIA TANAM SABUT KELAPA 

Abstrak 

Sabut kelapa merupakan limbah lignoselulosa yang mempunyai kandungan 

lignin dan selulosa yang tinggi sebagai media tumbuh bibit F2 jamur tiram 

florida. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh molase dan 

air leri  terhadap pertumbuhan bibit F2 jamur tiram florida (Pleurotus 

floridae) pada media tanam sabut kelapa. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola 

faktorial yang terdiri dari dua faktor dan dilakukan dengan 3 kali 

pengulangan. Faktor 1 volume molase : 0 ml (M0), 25 ml (M1), dan 50 ml 

(M2). Faktor 2 volume air leri : 0 ml (L0), 25 ml (L1), dan 50 ml (L2). 

Parameter yang diukur pada pertumbuhan miselium bibit F2 jamur tiram 

florida meliputi panjang, ketebalan dan penyebaran miselium bibit F2 jamur 

tiram florida. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif.  

Hasil yang diperoleh  terhadap pertumbuhan panjang miselium bibit F2 

tercepat adalah pada perlakuan  M0L2 (7,83 cm) dan M1L2 (8,5 cm) dengan 

ketebalan miselium yang rapat tebal serta penyebaran yang rapat merata, 

sedangkan pertumbuhan panjang miselium yang paling lambat adalah pada 

perlakuan M0L0 (0,6 cm), M1L0 (1,23 cm) dan M2L1 (1,93 cm) dengan 

ketebalan miselium yang tumbuh tipis serta penyebaran yang tidak merata.  

Kata Kunci: Pertumbuhan Miselium,  Jamur Tiram Florida, Molase, Air 

Leri, Sabut Kelapa.   

Abstract 

Coconut coir is a lignocellulose waste which has a high content of lignin 

and cellulose as a medium for growing F2 oyster florida seedlings .The 

purpose of this study was to determine the effect of molasses and liquid 

water on the growth of F2 oyster mushroom florida ( Pleurotusfloridae ) 

seedlings on coconut coir planting media.This type of research uses an 

experimental method with Completely Randomized Design (CRD) with a 

factorial pattern consisting of two factors and carried out with 3 

repetitions.Factor 1 volume of molasses: 0 ml (M 0 ) , 25 ml (M 1 ) , and 50 

ml (M 2 ).Factor 2 volume of liquid water : 0 ml (L 0 ) , 25 ml (L 1 ) , and 50 

ml (L 2 ).The parameters measured in the growth of F2 oyster mushroom F2 

mycelium include length, thickness and spread of F2 oyster florida F2 seed 

mycelium .The data analysis technique uses descriptive quantitative.The 

results obtained from the long growth of the fastest F2 seed mycelium were 

treatedM 0 L 2 (7.83 cm) and M 1 L 2 (8.5 cm)the thickness of the dense 

mycelium thick and dense deployment evenly, micelle growth iumthe 

slowest is the treatment of M 0 L 0 (0.6 cm), M 1 L 0 (1.23 cm) and M 2 L 1 

(1.93 cm) with the thickness of the mycelium which grows thin and spreads 

unevenly. 
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1. PENDAHULUAN

Jamur tiram memiliki kandungan protein, lemak, pospor, besi, thiamin,  

riboflavin, asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan tidak 

mengandung kolesterol. Meningkatnya permintaan konsumen dan kebutuhan 

pasar akan jamur tiram seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

pendapatan serta perubahan pola konsumsi makanan penduduk dunia.  

Jamur tiram merupakan jamur yang mempunyai banyak varian atau 

jenisnya, salah satunya adalah jamur tiram florida. Tudung jamur tiram florida 

cenderung membentuk payung dan melebar dengan ukuran batang tidak besar 

dan kokoh. Kisi-kisi (sirip) jamur tiram florida relatif lebar. Kadar air optimal 

pada jamur tiram florida ini cenderung tinggi daripada jamur tiram putih. 

Karakteristik panen jamur tiam floridacenderung stabil. Jamur tiram florida 

sangat cocok untuk sayuran dan olahan jamur crispy. Strukturnya masih kuat 

walaupun telah disimpan dalam lemari es.  

Molase merupakan limbah dari pengolahan tebu menjadi gula. Dengan 

banyaknya pabrik gula yang ada di Surakarta tentu menimbulkan pula limbah 

yang banyak bagi lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. Menyikapi hal 

tersebut maka molase dapat di inovasi menjadi bahan tambahan alternatif 

dalam pertumbuhan jamur tiram. Molase mengandung jenis karbohidrat yang 

lebih sederhana, dibandingkan campuran serbuk gergaji dan dedak, sehingga 

karbohidrat yang terdapat dalam molase lebih cepat dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan jamur tiram putih. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam jamur 

tiram adalah sabut kelapa. Sabut kelapa merupakan limbah lignoselulosa yang 

mempunyai potensi yang sedemikian besar namun belum dimanfaatkan 

sepenuhnya untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan nilai 

tambahnya. Sabut kelapa memiliki kandungan lignin (35-45%) dan selulosa 

(23-43%) (Purnamasari, 2013).  
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Sehubungan dengan banyaknya manfaat yang dikandung molase dan 

air leri yang memenuhi syarat tumbuh bagi jamur dan dapat meningkatkan 

pertumbuhan pada tanaman tingkat tinggi maka perlu dilakukan penelitian 

budidaya jamur dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian molase 

dan air leri dengan berbagai konsentrasi serta untuk mengetahui panjang, 

penyebaran dan ketebalan dari pertumbuhan bibit f2 jamur tiram florida.  

2. METODE

Penelitian ini dilakukam di Laboratorium Budidaya Jamur Program Studi 

Biologi FKIP UMS pada bulan September 2018-Mei 2019. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.  Desain penelitian eksperimen 

dengan menggunakan rancangan penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

pola faktorial dan terdiri dari 2 faktor dengan 3 kali pengulangan. Faktor 1 

volume molase : 0 ml (M0), 25 ml (M1), dan 50 ml (M2). Faktor 2 volume air 

leri : 0 ml (L0), 25 ml (L1), dan 50 ml (L2). Parameter yang diukur pada 

pertumbuhan miselium bibit F2 jamur tiram florida meliputi panjang, ketebalan 

dan penyebaran miselium bibit F2 jamur tiram florida.Pelaksanaan penelitian 

dengan melakukan sterilisasi alat kemudian pembuatan media bibit F2 dari 

sabut kelapa yaitu yang pertama sabut kelapa dipotong kecil-kecil, selanjutnya 

tahap pengomposan yaitu sabut kelapa ditambahkan dengan bekatul 3 kg, 

kapur pertanian 500 gr, molase 500 ml, air leri 500 ml dan air secukupnya. 

Pengomposan media dilakukan selama satu minggu dengan tujuan yaitu untuk 

mempercepat metabolisme bakteri anaerob. Tanda media yang siap digunakan 

yaitu telah bertekstur lembut dan terasa hangat jika dipegang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode eksperimen. Pengambilan data 

panjang, ketebalan dan penyebaran miselium diperoleh dengan pengukuran 

menggunakan mistar dan didukung dengan teknik dokumentasi dan observasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh molase dan air leri terhadap 

pertumbuhan bibit F2 jamur tiram florida (Pleurotus floridae) pada media 

tanam sabut kelapa yang meliputi panjang, kerapatan dan penyebaran miselium 
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selama 21 hari pengamatan menunjukkan hasil bahwa pertumbuhan miselium 

tercepat yaitu pada perlakuan M0L2 dan M1L2 (7,83 cm dan 8,5 cm). 

Pertumbuhan panjang miselium F2 jamur tiram florida pada media sabut 

kelapa menunjukkan hasil yang berbeda pada tiap perlakuan dilihat dari 

pengamatan 21 hari setelah inokulasi (Gambar 1).  

Gambar 1. Hasil pertumbuhan miselium bibit F2 jamur tiram florida 21 hari 

setelah inokulasi dari 9 perlakuan pada media sabut kelapa (a). Perlakuan 

molase 0 ml dan air leri 0 ml. (b) Perlakuan molase 0 ml dan air leri 25 ml. (c) 

Perlakuan molase 0 ml dan air leri 50 ml. (d) Perlakuan molase 25 ml dan air 

leri 0 ml. (e) Perlakuan molase 25 ml dan air leri 25 ml. (f) Perlakuan molase 

25 ml dan air leri 50 ml. (g) Perlakuan molase 50 ml dan air leri 0 ml. (h) 

Perlakuan molase 50 ml dan air leri 25 ml. (i) Perlakuan molase 50 ml dan air 

leri 50 ml. 

Hal ini dapat diperkuat oleh Maulidina (2015) menyatakan bahwa 

tersedianya nutrisi untuk di serap dan di rombak senyawa kompleks menjadi 

senyawa sederhana. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pertumbuhan 

panjang miselium yang paling efektif adalah pada perlakuan yang mengandung 

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 

(g) (h) (i) 
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jumlah molase lebih sedikit (0 ml dan 25 ml) dibandingkan dengan jumlah air leri 

yaitu pada perlakuan M0L2 dan M1L2. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pamungkas 

(2000) meskipun hanya mengandung gula dalam jumlah sedikit (5 ml dan 20 ml), 

molase dapat meningkatkan berat segar jamur dan masa periode panen. 

Penumbuhan miselium membutuhkan gula dan nitrogen dalam jumlah yang cukup. 

Rerata panjang miselium bibit F2 jamur tiram florida pada media sabut 

kelapa selama 21 hari dapat dilihat pada grafik 1. 

Berdasarkan gambar 1 dan grafik 1 diperoleh hasil bahwa ketebalan 

miselium bibit F1 jamur tiram florida yang paling cepat adalah pada perlakuan 

M0L2, M1L2 dan M2L2 yaitu rapat tebal sedangkan ketebalan miselium paling 

lambat adalah pada perlakuan M0L0, M1L0 dan M2L1 yaitu dengan keterangan 

miselium dapat tumbuh tetapi dalam jangka waktu yang lama. Hasil pengamatan 

pada jamur tiram florida miseliumnya berwarna putih dan seperti kapas. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Riyanto (2010), miselium yang tumbuh tidak 

berwarna putih berarti terjadi kegagalan. Apabila itu terjadi, media harus dibuang 

dan kegiatan inkubasi diulang. 

Berdasarkan grafik 1 dan gambar 1 diperoleh hasil bahwa 
penyebaran miselium bibit F1 jamur tiram florida yang paling baik 

dalam merangsang 
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penyebaran miseliumnya yaitu pada perlakuan M1L2 yaitu rapat merata sedangkan 

penyebaran miselium paling lambat adalah pada perlakuan M0L0 yaitu rapat tidak 

merata. Nutrisi yang cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan miselium jamur. 

Jamur akan tumbuh dengan baik jika nutrisi dalam media memenuhi syarat untuk 

pertumbuhan miselium jamur.  

Perlakuan yang kurang baik dalam merangsang penyebaran miseliumnya 

yaitu M0L0, media tanpa penambahan molase dengan rata-rata 21 hari, hal ini 

dikarenakan tidak adanya penambahan nutrisi dalam bentuk molase sehingga jamur 

kurang mendapatkan nutrisi dan mengakibatkan lambatnya pemenuhan 

miseliumjamur. Hal ini sesuai dengan penelitian Susiana (2010) pada perlakuan K3 

dengan penambahan gula 450 g memiliki pengaruh paling tinggi terhadap 

pertumbuhan miselium jamur tiram merah, dan pada perlakuan K0 tanpa 

penambahan gula menunjukkan pengaruh paling rendah terhadap pertumbuhan 

miselium jamur tiram merah. 

Berdasarkan uraian diatas, pembibitan F2 jamur tiram florida pada media 

sabut kelapamenghasilkan pertumbuhan miselium yang berbeda pada masing-

masing perlakuan. Pertumbuhan panjang miselium jamur tiram florida  yang paling 

baik adalah pada perlakuan M0L2 (7,83 cm) dan M1L2 (8,5 cm) sedangkan 

pertumbuhan panjang miseliumyang paling lambat adalah pada perlakuan M0L0 

(0,6 cm), M1L0 (1,23 cm) dan M2L1 (1,93 cm). Kandungan glukosa yang sedikit 

dan terlalu banyak pada media perlakuan dapat berpengaruh pada pertumbuhan 

panjang, kerapatan dan penyebaran miselium bibit F2 jamur tiram florida. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan molase dan air leri dengan jumlah yang berbeda 

pada media sabut kelapa dapat digunakan sebagai media alternatif pembibitan F1 

jamur tiram florida.  

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh molase dan air leri terhadap 

pertumbuhan bibit F2 jamur tiram florida pada media sabut kelapa dapat 

disimpulkan bahwa molase, air leri dan sabut kelapa dapat digunakan sebagai 

media alternatif pembibitan F2 jamur tiram florida. Pertumbuhan panjang 

miselium bibit 
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F2 tercepat adalah pada perlakuan M0L2 (7,83 cm) dan M1L2 (8,5 cm)dengan 

ketebalan miselium yang rapat tebal serta penyebaran yang rapat merata, sedangkan 

pertumbuhan panjang miseliumyang paling lambat adalah pada perlakuan M0L0 

(0,6 cm), M1L0 (1,23 cm) dan M2L1 (1,93 cm) dengan ketebalan miselium yang 

tumbuh tipis serta penyebaran yang tidak merata.  
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